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GUBERNUR KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat ALLAH SWT,
karena berkat rahmat dan petunjuk-Nya Laporan Status
Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) ini dapat diselesaikan.

Untuk melaksanaan pembangunan yang berkelanjutan

perlu didukung data dan informasi lingkungan hidup yang
berkesinambungan, terukur, akurat dan transparan. Dalam rangka pengelolaan
lingkungan dan mewujudkan akuntabilitas publik, pemerintah berkewajiban
menyediakan informasi lingkungan hidup dan menyebarluaskannya kepada
masyarakat. Penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung ini merupakan salah satu cara untuk mengetahui
kecenderungan perubahan lingkungan hidup akibat pelaksanaan pembangunan
serta untuk mengetahui ketepatan arah pembangunan.

Laporan Status Lingkungan Hidup Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2014 merupakan sarana yang penting untuk mengkomunikasikan informasi
mengenai lingkungan hidup dan meningkatkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat terhadap lingkungan serta membantu pengambil keputusan
menentukan tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki pengelolaan lingkungan.

Akhirnya ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
dalam proses penyusunan buku Status Lingkungan Hidup Daerah

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2014 ini, dan semoga buku ini dapat



digunakan sebagai referensi dalam  perencanaan program untuk menjaga
kelestarian fungsi lingkungan hidup dan mengendalikan pemanfaatan sumber daya
alam secara bijaksana guna mewujudkan pembangunan berkelanjutan di wilayah

Kepulauan Bangka dan Belitung.

Pangkalpinang,  Maret 2015
GUBERNUR KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

RUSTAM EFFENDI
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1.1 PROFIL DAERAH

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 27
Tahun 2000, terdiri dari 2 (dua) Kabupaten yaitu Bangka, Belitung dan 1 (satu) Kota yaitu
Pangkalpinang. Sesuai dengan tuntutan dan perkembangan pembangunan, berdasarkan
Undang-undang Nomor 5 tahun 2003 telah dibentuknya 4 (empat) kabupaten baru yaitu
Bangka Tengah, Bangka Barat, Bangka Selatan dan Belitung Timur, sehingga saat ini jumlah
kabupaten dan kota menjadi 6 (enam) Kabupaten dan 1 (satu) Kota.

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara geografis terletak pada 104°50’ sampai
109°30’ Bujur Timur dan 0°50’ sampai 4°10’ Lintang Selatan, terdiri dari gugusan dua pulau
yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung. Pulau-pulau kecil yang mengitari Pulau Bangka antara
lain Nangka, Penyu, Burung, Lepar, Pongok, Gelasa, Panjang, Tujuh, sedangkan Pulau
Belitung dikelilingi oleh pulau-pulau kecil antara lain Pulau Lima, Lengkuas, Selindung,
Pelanduk, Seliu, Nadu, Mendanau, Batu Dinding, Sumedang dan pulau-pulau kecil lainnya.
Secara geografis, letak Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berbatasan dengan:

- Sebelah Barat dengan Selat Bangka;

- Sebelah Timur dengan Selat Karimata;

- Sebelah Utara dengan Laut Natuna; dan

- Sebelah Selatan dengan Laut Jawa.

Buku Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Prov.Kep.Bangka Belitung 2014
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terbagi menjadi wilayah daratan dan wilayah laut
dengan luas wilayah mencapai 81.725,14 km? Luas daratan lebih kurang 16.424,14 km? atau
20,10 persen dari total wilayah dan luas laut lebih kurang 65.301 km? atau 79,90 persen dari
total wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Wilayah daratan terbagi dalam 6 (enam)

kabupaten dan 1 (satu) kota, untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1 Luas Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Menurut Kota/Kabupaten

Nama Kota/Kabupaten Nama Ibukota Luas Wilayah (Km?)
Bangka Sungai Liat 2.950,68
Bangka Barat Muntok 2.280,61
Bangka Tengah Koba 2.155,77
Bangka Selatan Toboali 3.607,08
Belitung Tanjung Pandan 2.293,69
Belitung Timur Manggar 2.506,91
Pangkal Pinang Pangkal Pinang 89,40
Luas Daratan 16.424, 14
Luas Total 81.725,14

Sumber : Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Dalam Angka Tahun 2014.

.2 PEMANFAATAN DARI LAPORAN STATUS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH
I.2.1 PEMANFAATAN OLEH PEMERINTAH DAERAH

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2014 ini disusun sebagai sarana penyediaan data dan informasi lingkungan yang
dapat menjadi alat yang berguna dalam menilai, menentukan prioritas masalah,
membuat rekomendasi bagi penyusunan kebijakan dan perencanaan untuk membantu
pemerintah daerah dalam pengelolaan lingkungan hidup dalam menerapkan mantode
pembangunan berkelanjutan. Penggunaan Laporan SLHD oleh pemerintah daerah
diantaranya : untuk penyusunan RPJMD daerah, Penyusunan RAD GRK termasuk
Inventory GRK, Penyusunan Rencana Kerja Instansi Daerah yang tentunya berbasiskan

perencanaan berbasiskan lingkungan dengan memperhatikan kelestarian lingkungan.
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1.2.2 PEMANFAATAN OLEH MASYARAKAT DAN PENDIDIKAN

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Tahun 2014 ini merupakan sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah dalam
memberikan informasi publik dalam penerapan tata kelola pemerintahan yang baik dan
bertanggung jawab menciptakan pemerintahan yang bersih dan kredibel

Pemanfaatan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah ini oleh masyarakat dan
dunia pendidikan sangat diperlukan dimana masyarakat berhak atas lingkungan yang
bersih dan mendapat informasi status dari lingkungan sehingga diharapkan peran aktif
masyarakat diharapkan dapat ‘“membantu’” pemerintah mewujudkan pemerintahan

yang bersih, transparan dan berwawasan lingkungan.

Pemanfaatan SLHD bagi dunia pendidikan juga sangat dibutuhkan dimana
terdapat berbagai informasi lingkungan yang dapat dikembangkan untuk dipergunakan

di kalangan pendidikan.
1.3 ISU PRORITAS DAN ALASAN PENETAPAN ISU
1.3.1ISU PRIORITAS

Adapun isu yang dikemukakan pada sub bab ini adalah isu-isu strategis yang
terkait terhadap perubahan kualitas lingkungan hidup. Sedangkan isu kritis untuk setiap
komponen lingkungan hidup akan dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya sesuai

dengan aspek komponen lingkungan. Berdasarkan data Inventarisasi Kerusakan

Lingkungan dan Sumber Daya Alam yang di laksanakan pada tahun 2014 oleh Pusat
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pengelolaan Ekoregion Sumatra dan Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung sebagai mana rekomendasi dari kegiatan ini dapat ditarik beberapa isu

strategis diantaranya:

a. Kerusakan Lahan
Kerusakan lahan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menjadi isu yang diangkat pada
status Lingkungan Hidup Daerah Tahun 2014 ini, besarnya lahan kritis yang meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya memberikan efek yang besar bagi lingkungan di Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung.

b. Ketersediaan Sumber Daya dan kualitas Air
Saat ini Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mempunyai cadangan sumber daya air berupa
kolong - kolong bekas tambang yang di manfaatkan sebagai sumber air minum serta beberapa
sungai. Ketersediaan air mendapat ancaman akibat rusaknya daerah tangkapan air atau rusaknya

daerah aliran sungai.Selain itu terjadi penurunan kualitas air dengan indikasi kualitas air sungai.

¢. Kerusakan dan Pencemaran Wilayah Pesisir Dan Laut

Wilayah pesisir dan laut merupakan wilayah yang memberikan manfaat ekonomi yang besar

bagi masyarakat Bangka Belitung. Pengembangan perikanan dan pariwisata akan mendapat
dampak negative dari adanya penambangan mineral yang dilakukan di wilayah laut.
Penambangan di laut menggunakan kapal isap menimbulkan dampak berupa perubahan
kedalaman serta lumpur/ sedimentasi sehingga menyebabkan berkurangnya biota laut dan

mematikan terumbu karang.

Buku Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Prov.Kep.Bangka Belitung 2014




PENDAHULUAN Gnoxumean wipue

sl

d. Emisi GRK dan Keanekaragaman Hayati

Emisi Gas rumah kaca yang besar disebabkan oleh sektor AFOLU ( Agriculture,
Forestry and Other Land Used) terkait perubahan lahan dan kerusakan hutan yang
terjadi. Berdasarkan data Inventarisasi Gas Rumah Kaca sektor ini menyumbangkan emisi
GRK yang paling besar di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, disamping itu ancaman
terhadap punahnya keanekaragaman hayati menjadi tantangan terbesar di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

e. Ketahanan Pangan

Produksi pangan tergantung dari berbagai faktor seperti iklim, jenis tanah, curah
hujan, irigasi, komponen produksi pertanian yang digunakan dan bahkan inisiatif dari
para petani untuk menghasilkan tanaman pangan. Kebutuhan akan pangan Provinsi

Bangka Belitung yang masih bergantung dari distribusi dari daerah lain.
1.3.1.2 ALASAN PENETAPAN ISU

Penetapan isu yang diangkat pada Status Lingkungan Hidup Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung tahun 2014 ini diantaranya:

a. Untuk kerusakan lahan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berdasarkan data
Inventarisasi Kerusakan Lingkungan Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung tahun 2014 kerusakan lahan mengalami peningkatan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Berdasarkan data Inventarisasi
Kerusakan Lingkungan ( Lahan) Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Kep.
Bangka Belitung tahun 2014 persentase lahan kritis di Provinsi Kepulauan Bangka
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Belitung ini terdiri atas tidak kritis 10.814,45 Ha (1,5%), potensial kritis 625.782,62
Ha (39%), agak kritis 722.359,28 Ha (44%), kritis 144.231,21 Ha (9%), sangat kritis
117.860,85 Ha (7%).

Untuk kualitas air, yang dihadapi adalah semakin tercemarnya sumber — sumber
air baik sungaia maupun kolong- kolong sebagai sumber air di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung berdasarkan hasil pemeriksaan kualitas air Sungai di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dan data kualitas air di tahun 2014 ini dibandingkan
dengan di tahun sebelumya.

Tingginya intensitas pemanfaatan kawasan pesisir di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung sebagai pemukiman, perikanan tangkapdan budidaya, pariwisata,
pertanian, pertambangan menyebabkan kawasan ini rentan terhadap terjadinya
pencemaran, banjir, intrusi air laut dan degradasi lingkungan. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian dan pengamatan menunjukkan kawasan pesisir wilayah
ini sudah mulai tercemar terutama karena adanya kegiatan pertambangan.
Besarnya Gas Rumah kaca yang dihasilkan dari sektor kehutanan dan perubahan
lahan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan data Inventarisasi GRK
tahun 2014 Total emisi GRK yang dihasilkan adalah 12,224.02 Gg CO2 equivalent.
Kontributor emisi GRK terbesar adalah sektor kehutanan dan penggunaan lahan
lainnya yang menghasilkan emisi GRK sebesar 9.048.147 Gg CO2 Equivalent setara

dengan 74.02% dari total keseluruhan emisi yang dihasilkan.
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e. Kepulauan Bangka Belitung sejauh ini belum mampu untuk swasembada pangan
masyarakat, dimana kebutuhan ini dipenuhi dari luar Bangka Belitung.
Pertumbuhan penduduk tidak di ikuti oleh kemampuan untuk memproduksi
pangan mengingat peningkatan kualitas tanam dan luas tanam dan luas panen
tidak siknifikan dan produktifitas lahan sedikit mengalami peningkatan. Kondidi
seperti ini menyebabkan masyarakat Bangka Belitung akan mengalami

ketergantungan yang tinggi terhadap pasokan bahan pangan dari luar daerah.

1.4 ANALISIS TEKANAN STATUS DAN RESPON

Dalam analisis Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung ini dilakukan analisis menggunakan dengan pendekatan P-S-R (Presure
State Respons) dimana dilakukan analisa terhadap tekanan dari kegiatan manusia
terhadap lingkungan hidup dan sumber daya alam, kemudian dilakukan analisa terhadap
kualitas dan kuantitas sumber daya alam dan lingkungan hidup serta analisa terhadap
respon yang menunjukkan upaya dari pemangku kepentingan terhadap status

lingkungan hidup.

I.4.1 ANALISIS STATUS

Untuk Analisa terhadap status lingkungan yang dianalisa terkait media lingkungan

yang terkena dampak diantaranya:

e Pencemaran sungai

Dalam analisa status ini akan di lihat kecendrungan data fisik sungai terkait
kecendrungan debit,pemenuhan baku mutunya. Kondisi pertambangan timah illegal

yang terjadi di Kabupaten / Kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung meningkatkan
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factor kerusakan terhadap perairan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dimana
ancaman sedimentasi , rusaknya daya tangkapan air serta ancaman logam berat dari

pertambangan juga sebagai factor penyebab kerusakan dan pencemaran air.

I.4.1 TEKANAN

e Jumlah Penduduk

Penyediaan  kebutuhan seperti sandang , pangan dan perumahan akan
mengkonsumsi sumber daya alam semakin banyak, sehingga eksploitasi terhadap
sumber daya alam akan terus terjadi.Disamping itu potensi pencemaran dan kerusakan
dan semakin merosotnya kualitas lingkungan akan terus meningkat diantaranya timbulan

sampah yang berkorelasi terhadap pertumbuhan jumlah penduduk.

e Pertambangan

Kegitan pertambangan di telah berlangsung sejak puluhan tahun lalu. Kegiatan ini
memberi dampak terhadap kerusakan lingkungan, yaitu ribuan hektare lahan produktif
menjadi kritis serta munculnya waduk-waduk bekas penambangan. Di berbagai tempat di
Bangka, kini dengan mudah bisa ditemukan hamparan luas lahan kritis bercampur pasir
akibat tailing dan waduk atau kolong yang dipenuhi air sehingga mengesankan tak ada
lagi tanaman yang bisa tumbuh dan berkembang secara alami di tempat tersebut. Sejak
semula memang ada rasa khawatir terhadap aktivitas penambangan timah karena akan

berdampak terhadap kerusakan hutan, struktur tanah dan lahan bahkan belakangan ini
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1.4.1 RESPON

Upaya yang harus dilakukan untuk mengurangi dampak lingkungan yang

ditimbulkan dari berbagai tekanan dan isu terhadap lingkungan diantaranya :

Hutan dan lahan

e Menghentikan pemberian izin UPHHK - HTI mengingat semakinterbatasnya hutan
dan lebih memprioritaskan untuk hutan desa, hutan kemasyarakatan dan hutan
tanaman rakyat.

e Mengefektifkan pengelolaan kawasan hutan pada tingkatt tapak dan oleh
Kelompok Pengelolaan Hutan

e Meningkatkan perlindungan dan pengamanan hutan untuk mengurangi
kerusakan dan deportasi

e Percepatan rehabilitasi lahan dan hutan.

SUMBER DAYA MINERAL

e Peningkatan pengawasan kepatuhan terhadap good mining practice oleh pelaku
tambang

e Percepatan rehabilitasi dan penutupan tambang sesuai dengan target setiap
perusahaan.

e Mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan perairan/ kolong pasca tambang sesuai
peruntukannya.

e Penetapan wilayah pertambangan di darat dan zonasi pesisir dan pulau - pulau
kecil sesuai peruntukannya.

PESISIR DAN LAUT
e Perlu dilakukan moratorium IUP OP KIP dengan diikuti studi komprehensif

terhadap dampak yang di timbulkan dan penetapan zona pesisir.
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e Membuat perda yang mewajibkan pemegang IUP OP KK,KKIP dan PIP melengkapi
izin pembuangan limbah cair ke laut.

e Percepatan perda zonasi pesisir dan pulau - pulau kecil.

SUMBER DAYA AIR
e Peningkatan terhadap upaya perlindungan dan rehabilitasi DAS
e Mengurangi Beban Pencemaran limbah dan menerapkan daya tampung beban
pencemaran sungai dalam proses perizinan dan melakukan analisa sumber -
sumber pencemar air.

e Meningkatkan layanan air bersih oleh PDAM untuk mengurangi penggunaan air

tanah secara berlebihan.

e Mengurangi limbah domestik yang berkontribusi besar terhadap  beban

pencemar.

Berbagai upaya yang dilakukan untuk mengurangi permasalahan lingkungan yang
dilakukan di tahun ini diantaranya : melakukan inventarisasi kerusakan lahan sebagai data
dasar perencanan terhadap kegiatan pemulihan kerusakan lahan, kegiatan pengawasan
terkait AMDAL/UKL/UPL, mengurangi pencemaran industry dengan pengawasan rutin,
PROPER, melakukan identifikasi sumber — sumber pencemar untuk perhitungan daya
dukung dan daya tamping, dan kegiatan — kegiatan peingkatan peran serta masyarakat
terus dilakukan dalam upaya mengurangi dampak permasalahan lingkungan di Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung.

Untuk memperoleh gambaran lebih jelas tentang tekanan, status dan respon
kondisi lingkungan hidup, akan ditampilkan data dan analisa berdasarkan komponen

lingkungan hidup secara lebih detail dan mendalam pada bab selanjutnya.
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2.1 LAHAN DAN HUTAN

Luas Kawasan Hutan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sesuai Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor : SK.357/Menhut-11/2004 tanggal 1 Oktober 2004 tentang
Penunjukan Kawasan Hutan di Wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung seluas *
657.510 ha atau 40,03 % dari luas daratan sebesar * 1.642.214 hektar, terdiri dari:

1. Kawasan Hutan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam/Konservasi + 34.690

ha (2,11%),

2. Hutan Lindung (HL) + 156.730 ha (9,54%),

3. Hutan Produksi (HP) + 466.090 ha (28,38%).

Dalam rangka revisi RTRW Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Gubernur
Kepulauan Bangka Belitung melalui Surat Nomor: 050/295/BPD&S/2009 tanggal 3 Juli
2009, Nomor : 522/439/Dishut/2010 tanggal 13 Desember 2010, Nomor : 522/345/Dishut/
2011 tanggal 21 Oktober 2011, Nomor : 522/Dishut/2011 tanggal 30 Desember 2011, Nomor :
522/260/ Dishut/VI/2012 tanggal 19 Juni 2012 dan Nomor : 522/049/Dishut/2012 tanggal 5
September 2012, mengusulkan perubahan peruntukan dan fungsi kawasan hutan dalam
rangka RTRW Provinsi Kepulauan Bangka Belitung kepada Menteri Kehutanan.

Selanjutnya ditetapkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: SK.798/Menhut-

ll/2012 tanggal 27 Desember 2012 tentang Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan
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Menjadi Bukan Kawasan Hutan Seluas +19.131 (Sembilan Belas Ribu Seratus Tiga Puluh
Satu) Hektar, Perubahan Fungsi Kawasan Hutan Seluas +10.878 (Sepuluh Ribu Delapan
Ratus Tujuh Puluh Delapan) Hektar Dan Penunjukan Bukan Kawasan Hutan Menjadi
Kawasan Hutan Seluas +3.120 (Tiga Ribu Seratus Dua Puluh) Hektar di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung.

Luas Kawasan Hutan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sesuai Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor : SK.798/Menhut-11/2012 adalah 659,013.52 hektar, terdiri dari :

1. Hutan Konservasi + 35.472,19 hektar (2,16% dari luas daratan).

2. Hutan Lindung + 189.965,24 hektar (11,57% dari luas daratan).

3. Hutan Produksi * 432.883,50 hektar (26,36% dari luas daratan).

4. Hutan Produksi Konversi + 692,59 hektar (0,04% dari luas daratan).

Pada tanggal 27 Desember 2012 Kementerian Kehutanan mengeluarkan Surat
Keputusan Menteri Kehutanan No. SK 798/Menhut-l1l/2012 tentang Perubahan
Peruntukan Kawasan Hutan Menjadi Bukan Kawasan Hutan Seluas * 19.131 Ha, Perubahan
Fungsi Kawasan Hutan Seluas * 10.878 Ha dan Penunjukan Bukan Kawasan Hutan
menjadi Kawasan Hutan seluas #3.210 Ha di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Secara

detail dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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2.1.1 KONDISI LAHAN DAN HUTAN SERTA KECENDRUNGANNYA

2.1.1.1 LUAS WILAYAH MENURUP PENGGUNAAN LAHAN / TUTUP LAHAN

Luas penutupan lahan dalam dan luar kawasan hutan di Provinsi Bangka Belitung

berdasarkan penafsiran citra Landasat 7 ETM+2009/2010, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Luas Penutupan Lahan Hutan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Hasil Penafsiran

Citra Landsat 7 ETM tahun 2012

Fungsi Kawasan Hutan

No Tipe Tutupan Lahan
KSA/KPA HL HP HPK APL AIR
HUTAN

" | Hutan Mangrove Primer 272,79 | 15.123,91 2.162,54 | 29,49 | 3.257,00 0,31
> Hutan Mangrove Sekunder 2.843,34 | 11.684,72 7.241,85 | 0,06 | 9.003,63 0,88
3 Hutan Lahan Kering Primer 0,00 0,00 319,95 | 0,00 770,99 0,00
4 Hutan Rawa Primer 2.754,11 | 9.064,67 6.010,32 | 0,00 1.621,10 | 103,70
> Hutan Rawa Sekunder 0,00 7.124,81 | 36.101,32 | 0,00 | 9.689,09 0,06
6 Hutan Lahan Kering Sekunder | 6.336,08 | 40.786,02 | 61.842,79 | 0,00 | 27.766,75 0,06
Total Luas 12.206,33 | 83.784,12 | 113.678,78 | 29,49 | 52.108,57 | 105,02

Sumber : Statistik BPKH Xlll Pangkapinang Tahun 2013
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Gambar 2.1 Persentase Penutupan Lahan Dalam dan Luar Kawasan Hutan Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung

Hutan Primer
2%

Pada Umumnya pengunaan lahan Provinsi Bangka Belitung dibagi menjadi
penggunaan lahan kawasan lindung dan penggunaan lahan kawasan budidaya. Untuk
lebih jelasnya penggunaan lahan Provinsi Bangka Belitung secara keseluruhan dapat

dilihat pada tabel
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Tabel 2.2 Luas Penutupan Lahan Non Hutan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Hasil

Penafsiran Citra Landsat 8 ETM tahun 2013

No | Keterangan Luas (Ha)
1 Bandara/Pelabuhan 70,0091
2 Hutan Lahan Kering Primer 1.018,143
Hutan Lahan Kering Sekunder/Bekas
3 Tebangan 136.024,154
4 Hutan Mangrove Primer 20.699,101
5 Hutan Mangrove Sekunder 33.106,644
6 Hutan Rawa Primer 19.157,405
7 Hutan Rawa Sekunder 52.848,767
8 Lahan Terbuka 85.526,285
9 Pemukiman/Lahan Terbangun 28.677,145
10 Perkebunan 126.168,390
1 Pertambangan 138.362,991
12 Pertanian Lahan Kering 54.312,075
13 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 509.611,661
14 Rawa 11.846,014
15 Savana/Padang Rumput 11.194,592
16 Sawah 1.191,154
17 Semak Belukar 369.461,573
18 Semak Belukar Rawa 68.333,138
19 Tambak 426,007
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No | Keterangan Luas (Ha)
20 Transmigrasi 2.416,796
21 Tubuh Air 4.788,468
Jumlah 16.75.240,516

Sumber: Hasil Penafsiran Citra Landsat 8 ETM tahun 2013

Pada kawasan budidaya terdapat penggunaan lahan pertanian dan non pertanian
dengan total penggunaan lahan sebesar 1.675.240,516 ha. Adanya alih fungsi lahan
sawah menjadi lahan non pertanian membuktikan semakin banyaknya lahan kritis di
Provinsi Bangka Belitung. Faktor penyebab terjadinya banjir maupun
kekeringan/kebakaran di masing — masing daerah dapat dikarenakan semakin luasnya
perubahan penggunaan lahan secara besar -besaran.

Tabel 2.3 Perubahan Penutupan Lahan tahun 2012 ke tahun 2013

No Tutupan Lahan 2012 Tutupan Lahan 2013 Luas (Ha)

1 | Bandara/Pelabuhan Bandara/Pelabuhan 70,01

2 | Hutan Lahan Kering Primer Hutan Lahan Kering Primer 977,20
Hutan Lahan Kering Hutan Lahan Kering

3 | Sekunder/Bekas Tebangan Sekunder/Bekas Tebangan 135.689,87
Hutan Lahan Kering

4 | Sekunder/Bekas Tebangan Pertambangan 835,70

5 | Hutan Mangrove Primer Hutan Mangrove Primer 20.012,29

6 | Hutan Mangrove Sekunder Hutan Mangrove Sekunder 30.297,25

7 | Hutan Mangrove Sekunder Pertambangan 69,30

8 | Hutan Mangrove Sekunder Semak Belukar 31,46
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No Tutupan Lahan 2012 Tutupan Lahan 2013 Luas (Ha)

9 | Hutan Rawa Primer Hutan Rawa Primer 19.093,70
10 | Hutan Rawa Primer Pertambangan 10,20
11 | Hutan Rawa Primer Semak Belukar 30,57
12 | Hutan Rawa Sekunder Hutan Rawa Sekunder 52.842,74
13 | Hutan Rawa Sekunder Pertambangan 14,05
14 | Lahan Terbuka Lahan Terbuka 81.978,39
15 | Lahan Terbuka Pertambangan 6.466,94
16 | Pemukiman/Lahan Terbangun Pemukiman/Lahan Terbangun 28.554,17
17 | Pemukiman/Lahan Terbangun Pertambangan 349,17
18 | Perkebunan Lahan Terbuka 41,62
19 | Perkebunan Perkebunan 126.164,79
20 | Perkebunan Pertambangan 229,31
21 | Pertambangan Pertambangan 113.814,48

Pertanian Lahan Kering Campur
22 | Pertambangan Semak 74,51
23 | Pertanian Lahan Kering Pertambangan 592,40
24 | Pertanian Lahan Kering Pertanian Lahan Kering 54.197,04
Pertanian Lahan Kering Campur
25 | Semak Pertambangan 8.757,25
Pertanian Lahan Kering Campur Pertanian Lahan Kering Campur
26 | Semak Semak 508.436,21
27 | Rawa Lahan Terbuka 27,07
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No Tutupan Lahan 2012 Tutupan Lahan 2013 Luas (Ha)

28 | Rawa Pertambangan 267,75
29 | Rawa Rawa 11.729,88
30 | Rawa Semak Belukar 56,11
31 | Savana/Padang Rumput Pertambangan 376,81
32 | Savana/Padang Rumput Savana/Padang Rumput 11.184,39
33 | Sawah Sawah 1.191,15
34 | Semak Belukar Pertambangan 5.371,80
35 | Semak Belukar Semak Belukar 368.151,30
36 | Semak Belukar Rawa Hutan Mangrove Primer 13,06
37 | Semak Belukar Rawa Pertambangan 859,70
38 | Semak Belukar Rawa Semak Belukar 38,56
39 | Semak Belukar Rawa Semak Belukar Rawa 68.111,65
40 | Tambak Tambak 425,30
41 | Transmigrasi Transmigrasi 2.416,80
42 | Tubuh Air Hutan Mangrove Primer 12,37
43 | Tubuh Air Hutan Rawa Primer 23,33
44 | Tubuh Air Tubuh Air 4.760,02

Jumlah 1.664.647,67

Sumber : olahan SD-2C data inventarisasi kerusakan lingkungan (lahan) 2014 BLHD Prov.Babel
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Gambar 2.2 Peta Penutupan Lahan tahun 2012
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Sumber : data inventarisasi kerusakan lingkungan (lahan) 2014 BLHD Prov.Babel
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Gamber 2.3 Peta Penutupan Lahan Tahun 2013
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Sumber : data inventarisasi kerusakan lingkungan (lahan) 2014 BLHD Prov.Babel

Analisis Tutupan Lahan

Perubahan tutupan lahan adalah perubahan pemanfaatan lahan yang berbeda
dengan pemanfaatan sebelumnya, baik untuk tujuan sosial, ekonomi, budaya, maupun
industri. Dinamika perubahan penggunaan lahan seringkali menyebabkan perubahan
kualitas lahan termasuk sumberdaya air dikarenakan ketidaksesuaian antara kemampuan
lahan dan penggunaannya.Jenis tutupan lahan di Provinsi Kepulauan Belitung pada tahun

2012 tutupan lahan di dominasi oleh pertanian lahan kering campur semak (PLKCS)
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sebanyak 519.194,195. Perubahan luas tutupan lahan dari 2012 ke 2013 dapat dilihat pada
table diatas.

Dapat dilihat tutupan lahan dari 2012 ke 2013 terbesar ada di tutupan lahan
Pertanian Lahan Kering Campur Semak yang bertambah menjadi 508.436,205 ha di tahun
2013. Lalu, perubahan tutupan jenis tutupan lahan terbesar ada di jenis Lahan Terbuka
menjadi Pertambangan dengan perubahan lahan sebanyak 6.466,944 ha. Perubahan
tutupan lahan sangat mempengaruhi kekritisan tanah, khususnya pertambangan yang
mempunyai pengaruh besar akan kekritisan lahan.

Tutupan Lahan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada kawasan hutan
didominasi oleh pertanian lahan kering campur semak sebesar 509.611,66 ha atau 30%

dari seluruh luas tutupan lahan Kepulauan Provinsi Bangka Belitung.

Presentase Tutupan Lahan 2013

0% ~0% g B Bandara/Pelabuhan
%’/ 1% B Hutan Lahan Kering Primer
4% ® Hutan Lahan Kering Sekunder/Bekas Tebangan
B Hutan Mangrove Primer

0%
0%

B Hutan Mangrove Sekunder
W Hutan Rawa Primer
® Hutan Rawa Sekunder
B Lahan Terbuka
2% M Pemukiman/Lahan Terbangun
M Perkebunan
B Pertambangan
M Pertanian Lahan Kering
W Pertanian Lahan Kering Campur Semak
B Rawa
Savana/Padang Rumput
m Sawah
Semak Belukar
Semak Belukar Rawa
Tambak
Transmigrasi
Tubuh Air

Gambar 2.4 Presentase Penutupan Lahan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2013
Berdasarkan hasil analisis didapat kawasan Pertanian Lahan Kering Campur Semak
masih memiliki penutupan lahan dengan presentase diatas 30% dimana klasifikasi ini
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termasuk kedalam tingkatan Sedang, sedangkan Lahan terbuka, Pertambangan, dan
Savana/Padang Rumput termasuk kedalam klasifikasi penutupan lahan sangat buruk
dimana penutupan lahan dengan tajuk jika di bandingkan dengan luas lahan keseluruhan
presentasenya masih dibawah 20%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di Peta Penutupan
Lahan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2012 dan dapat dilihat Peta Tutupan Lahan

2013 Tutupan Lahan 2013

2.1.1.1.LUAS KAWASAN HUTAN MENURUT FUNGSI/STATUSNYA

Luas Kawasan Hutan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berdasarkan Penunjukan
Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sesuai Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 357/Menhut-11/2004 Tanggal o1 Oktober 2004 seluas 657.510
Ha, yang terdiri dari Hutan Konservasi seluas 34.690 Ha, Hutan Lindung seluas 156.730 Ha
dan Hutan Produksi tetap seluas 466.090 Ha. Luas tersebut merupakan saldo/persediaan
awal kawasan hutan dalam penyusunan Neraca Sumber Daya Hutan (NSDH) Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung tahun 2013 dan merupakan saldo akhir NSDH Tahun 2012.

Dari luasan tersebut telah terjadi Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Menjadi
Bukan Kawasan Hutan seluas #19.131 Ha, Perubahan Fungsi Kawasan Hutan seluas
+10.878 Ha dan Penunjukan Bukan Kawasan Hutan Menjadi Kawasan Hutan seluas +3.210
Ha, sehingga saldo akhir luas kawasan hutan menjadi 641.589 Ha (Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor 798/Menhut-11/2012 tanggal 27 Desember 2012).

Rincian perubahan kawasan hutan berdasarkan fungsinya dapat dilihat dalam

Gambar di bawah.
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Gambar 2.5 Perubahan Luas Kawasan Hutan Berdasarkan Fungsi Kawasan Hutan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013
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2.1.1.2. LUAS KAWASAN LINDUNG BERDASARKAN RTRW DAN

TUTUPAN LAHANNYA

Selain perubahan luas kawasan hutan, perubahan penutupan lahan juga terjadi
selama tahun 2013.Secara umum, selama tahun 2013, telah terjadi koreksi luas kawasan
hutan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang dilakukan oleh Kementerian
Kehutanan, selain terjadi penurunan kualitas penutupan lahan dari berhutan (baik hutan
primer, hutan sekunder, dan hutan tanaman) menjadi tak berhutan. Persediaan/saldo

awal dan saldo akhir penutupan hutan sebagaimana terlihat dalam Gambar berikut.
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Gambar 2.6 Perubahan Luas Kawasan Hutan Berdasarkan Penutupan Lahan
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2013
) 33.889
Persediaan Akhir 447.420,55
23.05
Persediaan Awal 485.529,76
,36
100.000,00 200.000,00 300.000,00 400.000,00 500.000,00 600.000,00 700.000,00
Hutan Primer W Hutan Sekunder Hutan Tanaman Tak Berhutan

2.1.1.3. LUAS PENUTUPAN LAHAN DALAM KAWASAN HUTAN DAN
LUAR KAWASAN HUTAN

Data luas kawasan hutan dalam NSDH Tahun 2013 berupa data persediaan awal
(saldo awal), perubahan dan persediaan akhir (saldo akhir) berdasarkan fungsi hutan dan
kondisi penutupan lahan. Saldo awal luas kawasan hutan dalam NSDH Tahun 2013
merupakan saldo akhir NSDH Tahun 2012 yaitu seluas 641.589 Ha.

Tidak ada perubahan luas kawasan hutan pada tahun 2013. Yang ada, berupa
koreksi luas kawasan hutan yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dari luas

641.589,00 Ha menjadi 657.3380,00 Ha
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Perubahan Penutupan Lahan di Kawasan Hutan Tahun 2013
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T
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i Persediaan Akhir 33.889,59 176.069,86 0,00 447.420,55

Gambar 2.7 Perubahan Penutupan Lahan di Kawasan Hutan Tahun 2013

Sumber : Pengolahan Data BPKH Wil. XIll Pangkalpinang, 2013

Perubahan Luas Penutupan Lahan di Kawasan Hutan Tahun 2013

Perubahan tutupan hutan baik hutan primer, sekunder maupun tanaman
menjadi tak berhutan di tahun 2013 disebabkan antara lain karena adanya koreksi data
perubahan luas kawasan hutan di Kementerian Kehutanan, serta berbagai penyebab
lainnya seperti kegiatan rehabilitasi hutan, perambahan/perladangan, penebangan baik

legal maupun ilegal, dan lain sebagainya.

Tabel 2. 4 Rincian Perubahan Fungsi Kawasan Hutan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

No. Perubahan Fungsi Hutan Luas (Ha)

1. Kawasan Konservasi Alam + Kawasan Pelestarian Alam (KSA+KPA) + 34.500,00

2. Hutan Lindung (HL) + 164.345,00

3. Hutan Produksi (HP) + 442.051,00

4, Hutan Produksi Konversi (HPK) + 693,00
Jumlah + 641.589,00

Sumber : Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 798/Menhut-1l/2012 tanggal 27 Desember 2012
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Tabel 2.5 Rekapitulasi Luas Kawasan Hutan dan Perubahan Tutupan Lahan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung Tahun 2013

Areal Berhutan (Ha) Tidak Jumlah Total
No. Fungsi Hutan Hutan Hutan Hutan Berhutan Luas
Primer Sekunder Tanaman Jumlah (Ha) %
(Ha)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
A. Persediaan Awal (Saldo Awal)
1. KSA+KPA 1.973,75 7.246,02 0,00 9.219,77 25.280,23 34.500,00 5,38
2. HL 11.112,70 50.964,44 329,37 62.406,51 101.938,49 164.345,00 25,62
3. HP 9.960,42 73.925,42 455,99 84.341,83 357.709,17 | 442.051,00 68,90
4. HPK 9,99 81,14 0,00 91,13 601,87 693,00 0,11
Jumlah A. 23.056,86 | 132.217,02 785,36 | 156.059,23 | 485.529,77 | 641.589,00 100,00
B. Perubahan
1. KSA+KPA -287,48 2.405,59 0,00 2.118,11 -911,32 1.206,80 3,50
2. HL 12.790,63 8.305,29 -329,37 20.766,55 -800,75 19.965,80 12,15
3. HP -1.689,93 33.223,08 -455,99 31.077,17 -36.457,77 -5.380,60 -1,22
4. HPK 19,50 -81,13 0,00 -61,63 60,63 -1,00 -0,14
Jumlah B. 10.832,73 43.852,84 -785,36 53.900,21 -38.109,21 15.791,00 2,46
C. Persediaan Akhir (Saldo Akhir)
1. KSA+KPA 1.686,27 9.651,61 0,00 11.337,88 24.368,91 35.706,80 5,43
2. HL 23.903,33 59.269,73 0,00 83.173,06 101.137,74 184.310,80 28,03
3. HP 8.270,49 | 107.148,50 0,00 | 115.419,00 | 321.251,40 | 436.670,40 66,42
4. HPK 29,49 0,01 0,00 29,50 662,50 692,00 0,11
Jumlah C. 33.889,59 | 176.069,86 0,00 | 209.959,45 | 447.420,55 | 657.380,00 100,00

Sumber : Pengolahan Data BPKH Wil. XIll Pangkalpinang, 2013

a.

Neraca luas kawasan hutan tahun 2013 terdiri dari:

Berdasarkan fungsi kawasan hutan, yang terdiri dari :

Kawasan Konservasi (KSA+KPA)
Saldo awal seluas 34.500,00 Ha (5,38%), perubahan bertambah seluas 1.206,80 Ha
(3,50%), dan saldo akhir seluas 35.706,80 Ha (5,43%).
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Hutan Lindung (HL)
Saldo awal seluas 164.345,00 Ha (25,62%), perubahan bertambah seluas 19.965,80 Ha
(12,15%), dan saldo akhir seluas 184.310,80 Ha (28,03%).

Hutan Produksi Tetap (HP)
Saldo awal seluas 442.051,00 Ha (68,90%), perubahan berkurang seluas 5.380,60 Ha (-
1,22%), dan saldo akhir seluas 436.670,40 Ha (66,42%).

Hutan Produksi Konversi (HPK)
Saldo awal seluas 693,00 Ha (0,11%), perubahan berkurang seluas 1 Ha (-0,14%), dan
saldo akhir seluas 692,00 Ha (0,11%).

Gambar 2.7 Perubahan Luas Fungsi Kawasan Hutan Tahun 2013
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Sumber : Pengolahan Data BPKH Wil. XIIl Pangkalpinang, 2013

Gambar 2.8 Perubahan Luas Fungsi Kawasan Hutan Tahun 2013

b. Berdasarkan penutupan lahan, yang terdiri dari :
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Hutan Primer
Saldo awal seluas 23.056,86 Ha (3,59%), perubahan bertambah seluas
10.832,73 Ha (46,98%) dan saldo akhir seluas 33.889,59 Ha (5,16%).

Hutan Sekunder
Saldo awal seluas 132.217,02 Ha (20,61%), perubahan bertambah seluas
43.852,84 Ha (33,17%) dan saldo akhir seluas 176.069,86 Ha (26,78%).

Hutan Tanaman
Saldo awal seluas 785,36 Ha (0,12%), perubahan berkurang seluas 785,36 Ha (-
100,00%) dan saldo akhir seluas 0,00 Ha (0,00%).

Tidak berhutan
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Tabel 2.6 Neraca Luas Kawasan Hutan Tahun 2013

Saldo awal seluas 485.529,77 Ha (75,68%), perubahan berkurang seluas

38.109,21 Ha (-7,85%) dan saldo akhir seluas 447.420,55 Ha (68,06%).

AKTIVA PASIVA
No. Uraian Luas (Ha) No Uraian Luas (Ha)
I Persediaan Awal (Saldo Awal) I Perubahan (Pengurangan)
A. Berhutan A. Perubahan Luas Kawasan
1. Hutan Primer 23.056,86 | 1. Perubahan Peruntukan -
2. Hutan Sekunder 132.217,02 | 2. Lahan Pengganti/Kompensasi -
3. Hutan Tanaman 785,36 | 3. Koreksi Data 5.382,00
Jumlah LA 156.059,24 Jumlah LA. 5.382,00
B. Tidak Berhutan B. Perubahan Penutupan Lahan
1. Non Hutan 485.529,77 | 1. Kegiatan [IUPHHK-HA -
Jumlah I.B 485.529,77 | 2. Kegiatan [UPHHK-HT 1.009,50
Jumlah I (LA +1.B) 641.589,01 | 3. Rehabilitasi Lahan 685,70
1. Perubahan (Penambahan) 4. Pinjam Pakai -
A. Perubahan Luas Kawasan 5. Perambahan Perladangan 1.525,90
1. Perubahan Peruntukan -] 6. Penebangan legal 144,09
2. Lahan Pengganti/Kompensasi -17. Penebangan llegal 1,50
3. Koreksi Data 21.173,00 | 8. Bencana Alam -
Jumlah ILA. 21.173,00 | ©. Revisi Data (Hasil Penafsiran) -
B. Perubahan Penutupan Lahan Jumlah I.B 3.366,69
1. Kegiatan IUPHHK-HA - Jumlah I (I.A +1.B) 8.748,69
2. Kegiatan [UPHHK-HT 1.009,50 | 1. Persediaan Akhir (Saldo Akhir)
3. Rehabilitasi Lahan 685,70 | A. Berhutan
4, Pinjam Pakai -1 1 Hutan Primer 33.889,59
5. Perambahan Perladangan 1.525,90 | 2. Hutan Sekunder 176.069,86
6. Penebangan legal 144,09 | 3. Hutan Tanaman -
7. Penebangan llegal 1,50 Jumlah ILA. 209.959,45
8. Bencana Alam - | B Tidak Berhutan
9. Revisi Data (Hasil Penafsiran) -1 1. Non Hutan 447.420,55
Jumlah I1.B. 3.366,69 Jumlah I1.B. 447.420,55
Jumlah 11 (ILLA +11.B) 24.539,69 Jumlah 11 (ILLA +11.B) 657.380,00
JUMLAH TOTAL (I + 1) 666.128,70 JUMLAH TOTAL (I +11) 666.128,69

Sumber : Pengolahan Data BPKH Wil. XIll Pangkalpinang
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2.1.1.4. LUAS LAHAN KRITIS

Lahan kritis adalah lahan/tanah yang saat ini tidak produktif karena pengelolaan
dan penggunaan tanah yang tidak/kurang memperhatikan syarat-syarat konservasi tanah
dan air sehingga menimbulkan erosi, kerusakan-kerusakan kimia, fisik, tata air dan
lingkungannya (Soedarjanto dan Syaiful, 2003). Meluasnya lahan kritis disebabkan oleh
beberapa hal antara lain : (a) tekanan penduduk, (b) perluasan areal pertanian yang tidak
sesuai, (c) perladangan berpindah, (d) padang penggembalaan yang berlebihan, (e)
pengelolaan hutan yang tidak baik dan (f) Pembakaran yang tidak terkendali. Fujisaka
dan Carrity (1989) mengemukakan bahwa masalah utama yang dihadapi pada lahan kritis
antara lain erosi lahan mudah terjadi, tanah bereaksi masam dan miskin unsur hara.

Berdasarkan analisis tingkat kekritisan lahan diatas diperoleh total kekritisan lahan
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan tingkat lahan yaitu agak kritis, kritis,
potensial kritis, sangat kritis dan tidak kritis. Klasifikasi lahan kritis dengan jumlah tutupan
lahan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat dilihat dalam

Tabel 2.7 Analisis Total Kelas Tingkat Lahan Kritis di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

No Kelas Kritis Luas (Ha)

1 Agak Kritis 746.232,74
2 Kritis 140.887,05
3 Lainnya 39.895,54
4 Potensial Kritis 624.532,21
5 Sangat Kritis 112.878,54
6 Tidak Kritis 10.814,44
Jumlah 1.675.240,51
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Gambar 2.9 Peta Lahan Kritis Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
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Dapat dilihat dari presentase total lahan kritis di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung kelas agak kritis mendapatkan presentasi terbanyak sebesar 45% atau 746.232,74
Ha. Adanya beberapa perubahan lahan kritis di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung di
tahun 2013 ke tahun 2014 yang disebabkan banyak faktor seperti kegiatan
pertambangan, industri, dan lain-lain. Perubahan lahan kritis tersebut dapat dilihat dalam
tabel berikut :

Tabel 2.8 Perubahan Lahan Kritis 2013 dan 2014 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

No Kritis 2013 Lahan Kritis 2014 Luas (Ha)

1 | Agak Kritis Agak Kritis 606.132,03
2 | Agak Kritis Kritis 20.890,48
3 | Agak Kritis Lainnya 59,28
4 | Agak Kritis Potensial Kritis 348.504,82
5 | Agak Kritis Sangat Kritis 8.156,65
6 | Agak Kritis Tidak Kritis 2.143,77
7 | Kritis Agak Kritis 1.222,56
8 | Kritis Kritis 112.533,38
9 | Kritis Potensial Kritis 68,01
10 | Kritis Sangat Kritis 40.149,61
11 | Potensial Kritis Agak Kritis 137.796,92
12 | Potensial Kritis Kritis 6.258,56
13 | Potensial Kritis Lainnya 18,73
14 | Potensial Kritis Potensial Kritis 270.585,94
15 | Potensial Kritis Sangat Kritis 779,22
16 | Potensial Kritis Tidak Kritis 8.639,91
17 | Sangat Kritis Kritis 1,20
18 | Sangat Kritis Sangat Kritis 60.707,24
Jumlah 1.624.648,335

Sumber: Hasil Analisis Team, 2014
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Tingkat Kekritisan Lahan pada Kawasan Hutan Lindung

Kawasan Hutan Lindung merupakan kawasan hutan yang memiliki sifat khas yang
mampu memberikan perlindungan pada kawasan disekitarnya maupun bawahannya
sebagai pengatur tata air, pencegahan banjir dan erosi serta pemelihara kesuburan
tanah. Kawasan Hutan Lindung merupakan lahan kitis yang terdapat pada kawasan
Hutan Lindyng dan Kawasan Suaka Alam. Pada fungsi kawasan lindung, kekritisan lahan
dinilai berdasarkan keadaan penutupan lahan/penutupan tajuk pohon (bobot 50%),
kelerengan lahan (bobot 20%), tingkat erosi (bobot 20%) dan manajemen/usaha
pengamanan lahan (bobot 10%).

Lahan Kritis pada kawasan hutan lindung yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung dapat dilihat pada tabel dibawah ini .Berdasarkan hasil analisis, tingkat kekritisan
lahan pada kawasan lindung sebagian besar dapat di klasifikasikan ke dalam kelas
potensial kritis dengan luasan mencapai 41% dari luasan total lahan kritis, sedangkan
tingkat kekritisan paling rendah pada kelas sangat kritis dengan luasan 2.207,995 ha atau

1%.

Gambar 2.11 Persentasi Lahan Kritis Pada
Kawasan Hutan Lidung
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Presentase KelasTingkat Lahan Kritis Pada Kawasan Hutan Lindung di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung
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Gambar 2.12 Peta Lahan Keritis di Kawasan Hutan Lindung
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Tingkat Kekritisan Lahan pada Kawasan Budidaya Pertanian

Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan fungsi utama untuk
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dibudidayakan atas dasar kondisi potensi, sumberdaya alam dan sumberdaya manusia.
Kawasan budidaya merupakan lahan kritis yang terdapat pada kawasn Area Penggunaan
Lain. Pada fungsi kawasan budidaya untuk usaha pertanian, kekritisan lahan dinilai
berdasarkan produktvitas lahan yaitu rasio terhadap produksi komoditi umum optimal
pada pengelolaan tradisional (bobot 30%), kelerengan lahan (bobot 20%), Tingkat Erosi

yang diukur berdasarkan tingkat hilangnya lapisan tanah, baik untuk tanah dalam
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maupun untuk tanah dangkal (bobot 15%), batu-batuan (bobot 5%) dan manajemen yaitu
usaha penerapan teknologi konservasi tanah pada setiap unit lahan (bobot
30%).Berdasarkan hasil dari ketentuan nilai diatas dan analisis tingkat lahan kritis
didapatkan kelas paling tinggi yaitu potential kritis dengan luas 510.086,887 ha atau 50%,
sedangkan yang paling rendah yaitu tidak kritis dengan luas 10.814 ha.

Berdasarkan hasil dari ketentuan nilai diatas dan analisis tingkat lahan kritis
didapatkan kelas paling tinggi yaitu potential kritis dengan luas 508.836,47 ha atau 50%,
sedangkan yang paling rendah yaitu tidak kritis dengan luas 10.814 ha.

Gambar 2.13 Peta Lahan Kritis di Kawasan Budi Daya
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Tabel 2.9 Analisis Kelas Tingkat Lahan Kritis Pada Kawasan Budidaya Pertanian (APL) di

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

No Kabupaten Luas (Ha) Kelas Kritis
46.446,23 Agak Kritis
13.897,80 Kritis
1.313,62 Lainnya

1 Kabupaten Bangka
134.213,20 Potensial Kritis
5.875,50 Sangat Kritis
600,59 Tidak Kritis
87.951,95 Agak Kritis
8.158,50 Kritis
5.744,65 Lainnya

2 Kabupaten Bangka Barat
58.108,51 Potensial Kritis
4.059,69 Sangat Kritis
5.319,00 Tidak Kritis
28.027,25 Agak Kritis
20.660,62 Kritis
2.915,07 Lainnya

3 Kabupaten Bangka Selatan
172.617,17 Potensial Kritis
.881,73 Sangat Kritis
4.499,88 Tidak Kritis
10.779,96 Agak Kritis

4 Kabupaten Bangka Tengah
10.583,38 Kritis
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No Kabupaten Luas (Ha) Kelas Kritis
2.052,44 Lainnya
61.262,19 Potensial Kritis
4.099,76 Sangat Kritis
76.653,59 Agak Kritis
20.371,16 Kritis
7.930,35 Lainnya

5 Kabupaten Belitung
23.983,68 Potensial Kritis
14.145,76 Sangat Kritis
133,23 Tidak Kritis
63.092,45 Agak Kritis
30.685,56 Kritis
1.999,61 Lainnya

6 Kabupaten Belitung Timur
48.422,34 Potensial Kritis
16.323,96 Sangat Kritis
261,74 Tidak Kritis
3.714,47 Agak Kritis
1.532,76 Kritis

7 Kota Pangkal Pinang 4.463,69 Lainnya
10.229,38 Potensial Kritis
42,19 Sangat Kritis

Jumlah 10.140.54,61

Sumber : Hasil Analisis Team, 2014
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Tabel 2.10 Analisis Kelas Tingkat Lahan Kritis Pada Kawasan

Budidaya Pertanian di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

No Kelas Luas

1 Tidak Kritis 10.814,44

2 Potensial Kritis 508.836,47

3 Agak Kritis 316.665,90

4 Kritis 105.889,78

5 Sangat Kritis 45.428,58

6 Lainnya 26.419,44
Jumlah 1.014.054,61

Sumber : Hasil Analisis Team, 2014

Gambar 2.14 Persentase Lahan Kritis Pada Kawasan Budidaya
Pertanian
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Presentase Kelas Tingkat Lahan Kritis Pada Kawasan Budidaya Pertanian di Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung

Tingkat Kekritisan Lahan pada Kawasan Lindung di Luar Kawasan Hutan

Kawasan lindung merupakan kawasan yang ditetapkan dengan fungsi melindungi
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya alam dan sumberdaya buatan.
Kawasan lindung di luar kawasan hutan merupakan kawasan yang memiliki fungsi

sebagai zona pelindung daerah sekitarnya yang lebih khusus. Kawasan ini meliputi area
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sempadan sungai yang berfungsi untuk melindungi kawasan sepanjang kiri kanan sungai

untuk mempertahankan fungsi sungai. Pada fungsi kawasan lindung di luar kawasan

hutan, kekritisan lahan dinilai berdasarkan vegetasi permanen yaitu prosentase

penutupan tajuk pohon (bobot 50%), kelerengan Lahan (bobot 10%), tingkat Erosi (bobot

10%) dan manajemen (bobot 30%).

Berdasarkan hasil dari ketentuan nilai di atas dan analisis tingkat lahan kritis dapat

diperoleh kelas paling tinggi yaitu agak kritis dengan luas 339.696 ha atau 78%,

sedangkan yang paling rendah yaitu potential kritis dengan luas 24.044,96 ha atau 67%.

Gambar 2.15 Peta Lahan Kritis di Kawasan Kawasan Lindung di Luar Hutan
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Tabel 2.11 Analisis Kelas Tingkat Lahan Kritis Pada Kawasan Lindung di

Luar Kawasan Hutan Per Kabupaten di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

No Kabupaten Luas (Ha) Kelas Kritis
44980,28 Agak Kritis
47,94 Lainnya

1 Kabupaten Bangka
6000,11 Potensial Kritis
13514,26 Sangat Kritis
53433,01 Agak Kritis
815,59 Lainnya

2 Kabupaten Bangka Barat
13167,55 Potensial Kritis
11982,97 Sangat Kritis
93824,29 Agak Kritis
45,23 Lainnya

3 Kabupaten Bangka Selatan
1046,82 Potensial Kritis
11237,23 Sangat Kritis
69314,91 Agak Kritis
42,15 Lainnya

4 Kabupaten Bangka Tengah
942,30 Potensial Kritis
14690,74 Sangat Kritis
34508,66 Agak Kritis
915,79 Lainnya

5 Kabupaten Belitung
1942,21 Potensial Kritis
6305,22 Sangat Kritis
43635,61 Agak Kritis
2875,38 Lainnya

6 Kabupaten Belitung Timur
945,97 Potensial Kritis
7683,88 Sangat Kritis

Sumber: Hasil Analisis Team, 2014
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Tabel 2.12 Total Analisis Kelas Tingkat Lahan Kritis Pada Kawasan Lindung (APL) di

Luar Kawasan Hutan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

No Kelas Lahan Luas (Ha)

1 Potensial Kritis 24.044,96
2 Agak Kritis 339.696,75
3 Sangat Kritis 65.414,28
4 Lainnya 4.742,08
Jumlah 433.898,08

Sumber: Hasil Analisis Team, 2014

Gambar 2.16 Persentase Kelas Lahan Kritis pada
Kawasan Lindung di Luar Kawasan Lindung
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Presentase Kelas Tingkat Lahan Kritis Pada Kawasan Lindung di Luar Kawasan Hutan di Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung.
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Tingkat Kekritisan Lahan di Kawasan Pertambangan

Penilaian kekritisan lahan juga dilakukan di kawasan Pertambangan. Hal ini dilakukan
mengingat standar dari faktor kekritisan lahan tidak dapat disetarakan dengan penilaian
kekritisan lahan pada kawasan yang telah ditetapkan. Selain itu, penilaian kekritisan lahan di
kawasan pertambangan dilakukan untuk penetapan upaya reklamasi lahan yang meliputi
kewajiban terhadap kegiatan penataan lahan, pengendalian erosi dan sedimentasi,
revegetasi dan pemeliharaan lingkungan. Upaya reklamasi ini tentunya berbeda dengan
upaya rehabilitasi DAS yang dilakukan untuk menanggulangi atau mengurangi kekritisan

lahan di dalam kawasan hutan maupun di luar kawasan hutan.

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan daerah yang potensial di bidang
pertambangan, karena terdapat banyak tanah yang mengandung mineral bijih timah dan
bahan galian yang tersebar secara merata, yaitu pasir kuarsa, pasir bangunan, kaolin, batu
gunung, tanah liat dan granit. Banyaknya bekas tambang yang berpotensi menjadi lahan

kritis.

Tabel. 2.13 Lahan Kritis di Kawasan Pertambangan diProvinsi Kepulauan Bangka Belitung

No Kelas Kritis Luas

1 Agak Kritis 145.437,55
2 Kritis 56.119,20
3 Lainnya 6.376,39

4 Potensial Kritis 115.316,93
5 Sangat Kritis 43.944,61
6 Tidak Kritis 3.362,62
Jumlah 370.557,31

Sumber: Analisis Team, 2014
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Gambar 2.17 Persentase Lahan Kritis di Kawasan
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Dapat dilihat di lahan kritis yang disebabkan oleh pertambangan menghasilkan lahan
agak kritis dengan luas 145.437,55 Ha atau 39% dari luas seluruh total lahan kritis. Lahan
agak atau semi kritis adalah lahan-lahan yang fungsi produksi dan perlindungan sudah
berkurang. Tanah telah mengalami erosi namun masih dapat dilaksanakan usaha

pertanian dengan hasil yang rendah.

2.1.1.5. EVALUASI KERUSAKAN TANAH DI LAHAN KERING AKIBAT
EROSI AIR

Erosi merupakan hilangnya atau terkikisnya tanah atau bagian-bagian tanah dari
suatu tempat yang diangkut oleh air atau angin ke tempat lain. Erosi menyebabkan
hilangnya lapisan atas tanah yang subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman serta

berkurangnya kemampuan tanah untuk menyerap dan menahan air. Tanah yang
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terangkut nantinya akan diendapkan di tempat lain misalnya di dalam sungai, waduk,
danau, saluran irigasi, diatas tanah pertanian dan sebagainya. Endapan tersebut akan
menyebabkan pendangkalan sungai, waduk, danau dan saluran-saluran irigasi lainnya.
Pendangkalan sungai dan peningkatan jumlah aliran air permukaan dapat menyebabkan
terjadinya banijir.

Perkiraan erosi tahunan rata-rata dan kedalaman tanah dipertimbangkan untuk
menentukan Tingkat Bahaya Erosi untuk setiap ’satuan lahan’. Kelas Tingkat Bahaya Erosi
diberikan pada tiap ’satuan lahan’. Hasil perhitungan prediksi besar erosi dengan
menggunakan persamaan USLE, kemudian dibandingkan dengan jumlah erosi alami atau
nilai Tolerable Soil Loss (TSL), nilai ini menjadi nilai tingkat bahaya erosi (TBE). Selanjutnya
TBE dapat dikelaskan seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.14 Kelas Tingkat Bahaya Erosi (TBE)

1 I | i | IV | v

SOLUM TANAH (CM) EROSI (TON/HA/TAHUNAN)
<15 15 - 60 60 -180 180 - 480 > 480
Dalam SR R S B SB
>90 0 | I Il \Y
Sedang R S B SB SB
60 — 90 [ I Il \Y \Y
Dangkal S B SB SB SB
30-60 I 11 \Y v \Y
Sangat Dangkal B SB SB SB SB
<30 1l \Y \Y \Y \%

Sumber: Peraturan Dirjen BPDAS-PS Nomor: P.4/V-SET/2013

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat erosi didapatkan klasifikasi lahan erosi di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung, sebagai berikut
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Tabel 2.15 Persentase Klasifikasi Tingkat Kelas Erosi
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2014

No Tingkat Erosi Luas (Ha) Persentase (%)
1 | Tidak Potensi 20.016,35 1
2 | Ringan 1.144.661,38 68
3 | Sedang 338.872,47 20
4 | Berat 123.936,60 8
5 | Sangat Berat 47.753,71 3
Jumlah 1.675.240,51 100

Sumber: Hasil Analisis Team, 2014
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Gambar 2.18 Persentase Klasifikasi Tingkat Kelas Erosi
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Presentase Kelas Erosi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Peta Tingkat Erosi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
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Gambar 2.19 Peta Tingkat Erosi
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Sumber: Hasil Analisis, 2014 Laporan Inventarisasi Kerusakan Lingkungan BLHD 2014

2.1.1.6 EVALUASI KERUSAKAN TANAH DI LAHAN KERING

Legalitas pemanfaatan lahan yang tidak berkelanjutan dan eksploitasi sumber
daya alam yang berlebihan tanpa mengindahkan keseimbangan ekosistem merupakan
salah satu pemicu kerusakan lingkungan termasuk kerusakan terhadap tanah di wilayah
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.Kerusakan Tanah merupakan menurunnya kualitas
dan kuantitas suatu lahan yang meliputi beberapa aspek, seperti aspek fisika tanah, kimia
tanah, biologi tanah, pada suatu luasan lahan. Dalam praktek budidaya pertanian sendiri

sering akan menimbulkan dampak pada degradasi lahan.
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Penilaian status kerusakan tanah pada lahan kering di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung dilakukan terhadap daerah yang merupakan areal kerja efektif. Areal kerja
efektif dibatasi pada kawasan budidaya yang meliputi areal pertanian lahan kering,
perkebunan, hutan produksi, lahan sub optimal seperti semak belukar, padang rumput

(savana), dan lahan terbuka. Areal ini merupakan kawasan budidaya yang dapat dijadikan

sebagai areal pengembangan/produksi biomassa.

Tabel 2.16 Hasil Analsis Status Kerusakan Tanah untuk Produksi Biomassa

. Status Kerusakan Luas
No | Simbol Tanah Pembatas Hektar %
1 N Tidak Rusak - 23.823,57 3,44
2 R.lI-a Rusak Ringan pH H,0O 67.958,87 9,81
3 R.I-f Rusak Ringan Komposisi fraksi pasir 7.872,98 1,14
Komposisi fraksi Pasir
4 R.I-f,a Rusak Ringan dan pH H,0 39.358,91 5,68
Komposisifraksi pasir
5 | RI-fp Rusak Ringan dan derajat pelulusan air | 322.596,98 46,57
Komposisifraksi pasir
derajat pelulusan air,
6 | R.I-f,p,a | Rusak Ringan dan pH H,0 2.230,14 0,32
Derajat pelulusan air,
7 R.l-p,a Rusak Ringan dan pH H,0 1.930,09 0,28
8 | R.Ip Rusak Ringan Derajat pelulusan air 226.970,28 32,76
Jumlah 692.741,82 | 100,00

Sumber: Hasil Analisis team (2014).Laporan Inventarisasi Kerusakan Lingkungan BLHD 2014
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Gambar 2.20 Persentase Status Kerusakan Tanah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Persentase Status Kerusakan Tanah

3,44 BN

114 HmR.l-a

e 5,68 mR.I-f
! HR.I-f,a
mR.If,p

g mR.I-f,p,a
0,28 _//
| R.l-p,a
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Sumber: Hasil Analisis team (2014).Laporan Inventarisasi Kerusakan Lingkungan BLHD 2014

EVALUASI KERUSAKAN TANAH DI LAHAN KERING DI KABUPATEN BANGKA

TENGAH

v Evaluasi Kerusakan Tanah di Kabupaten Bangka Tengah bertujuan untuk menentukan rusak
tidaknya suatu lokasi tanah berdasarkan kriteria baku kerusakan tanah. Dalam studi ini evaluasi dilakukan
dengan membandingkan hasil analisis sifat dasar tanah setiap sampel atau lokasi dengan kriteri baku
kerusakan tanah kering yang bukan disebabkan oleh erosi. Apabila salah satu ambang parameter
terlampaui, maka tanah dikatakan rusak.Lebih detail dapat dijabarkan kerusakan tanah tersebut adalah
kerusakan tanah secara fisika atau secara biologi atau secara kimia.Dalam buku Pedoman Teknis
Penyusunan Peta Status Kerusakan Tanah Untuk Produksi Biomassa yang disusun oleh Kementerian
Negarar Lingkungan Hidup Republik Indonesia (2009), status kerusakan tanah dibagi menjadi 5 kategori
yaitu tidak rusak, rusak ringan, rusak sedang, rusak berat dan rusak sangat berat. juga digunakan dalam
penentuan lahan kritis. Merujuk pada buku pedoman tersebut,Peta lahan kritis yang keluaran Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Departemen Kehutanan dapat digunakan sebagai pembanding.
Lahan yang tergolong sangat kritis kerusakan tanahnya diduga setara dengan potensi kerusakan tanah
sangat berat. Lahan agak kritis diduga setara dengan potensi kerusakan tanah sedang.Sedangkan lahan
tidak kritis diduga mempunyai potensi kerusakan tanah tidak rusak. Dalam studi ini status kerusakan tanah
hanya dinyatakan sebagai tanah yang rusak atau tidak, mengingat bahwa penentuan kerusakan tanah

menjadi 5 kategori tersebut perlu data yang sangat lengkap.
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4 Sampel S1 di ambil dari lokasi desa Trubus Kecamatan Lubuk Besar, dengan koordinat X 662352,16
m dan Y 9715548,6 m yang merupakan kawasan hutan produksi dengan status sangat kritis. Hasil analisa
Laboratorium Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro terdapat pada tabel 2.16 di bawah ini:

Tabel 2.17 Evaluasi Kerusakan Tanah di desa Trubus Kecamatan Lubuk Besar

Ambang Kritis (PP Hasil Sl
No. Parameter
150/2000) Pengamatan Melebihi/Tidak
(1) ) ), (4) (5)
1 Ketebalan Solum <20cCm >20 cm Tidak
2 Kebatuan Permukaan | >40% <40% Tidak
3 Komposisi Fraksi <18 % koloid; 94,87 % pasir Melebihi
> 80 % pasir
kuarsitik
4 Berat Isi > 1,4 glem? 1,4603 g/cm3 Melebihi
5 Porositas Total <30%;>70% 45,95 % Tidak
< 0,7 cmfjam; > 8,0 29,12 Melebihi
6 Derajat Pelulusan air 7 f 9124
cmfjam
7 pH (H20)1:2,5 <4,5;>8,5 5,69 Tidak
Daya Hantar Listrik 0,085 Tidak
8 > 4,0 mS/cm
/DHL
9 Redoks <200 mV - -
1, 105; 1,1 Tidak
10 | Jumlah Mikroba < 10’cfu/g tanah 1053 X 105 x 1ca

Sumber : Tabel SD-7 Buku Data SLHD,2013

Berdasarkan segitiga tekstur (perbandingan relatif fraksi pasir, debu dan liat yang menyusun
massa tanah), tanah dilokasi S1 terdiri dari Gravel o %, Pasir 94,87, Silt (lanau) 5,13% dan Clay

(lempung) 0% sehingga termasuk kelas Tekstur tanah pasir.

Pengukuran ketebalan solum tanah tidak meneukan lapisan yang (batu/padas) yang membatasi

keleluasaan perkembangan akar pada kedalaman sekitar 1.5 m. Ini menunjukkan bahwa
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ketebalan solum melebihi dari 20 cm.Jumlah persentasi dari komposisi fraksi yang terdiri dari
94,87 % pasir. Berat isi juga menunjukkan hasil yang sedikit melebihi nilai kritis. Sedangkan nilai
derajat pelulusan air jauh diatas ambang nilai kritisnya. Hasil analsisa kimia (pH, DHL) dan
parameter biologi tidak melebihi ambang kritisnya. Kerusakan tanah ini lebih didominasi
kerusakan tanah secara fisika. Foto survei dari lokasi sampel satu dapat dilihat pada gambar
berikut. Itu dapat dilihat tekstur tanah yang berpasir dan warna tanah cokelat kekuning
kuningan. Dan ditanami tanaman berumur panjang, kelapa sawit, pisang, kelapa dan lain

lain.Selain dari analisa laboratorium dapat dilihat juga foto survey di bawah

ini. Terlihat bahwa akar akar pada tanaman reklamasi dapat mencapai lebih dari 20 cm.
Sementara pada gambar foto pada tanah diareal terbuka, menunjukkan struktur tanah

berpasir.

Gambar 2.18 Pemantauan Lapangan

Berdasarkan segitiga tekstur (perbandingan relatif fraksi pasir, debu dan liat yang
menyusun massa tanah), tanah dilokasi S1 terdiri dari Gravel o %, Pasir 94,87, Silt

(lanau) 5,13% dan Clay (lempung) 0% sehingga termasuk kelas Tekstur tanah pasir.

Pengukuran ketebalan solum tanah tidak meneukan lapisan yang (batu/padas) yang
membatasi keleluasaan perkembangan akar pada kedalaman sekitar 1.5 m. Ini
menunjukkan bahwa ketebalan solum melebihi dari 20 cm.Jumlah persentasi dari
komposisi fraksi yang terdiri dari 94,87 % pasir. Berat isi juga menunjukkan hasil yang

sedikit melebihi nilai kritis. Sedangkan nilai derajat pelulusan air jauh diatas ambang
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nilai kritisnya. Hasil analsisa kimia (pH, DHL) dan parameter biologi tidak melebihi

ambang kritisnya. Kerusakan tanah ini lebih didominasi kerusakan tanah secara fisika.

Foto survei dari lokasi sampel satu dapat dilihat pada gambar berikut. Itu dapat dilihat

tekstur tanah yang berpasir dan warna tanah cokelat kekuning kuningan. Dan

ditanami tanaman berumur panjang, kelapa sawit, pisang, kelapa dan lain lain.Selain

dari analisa laboratorium dapat dilihat juga foto survey di bawah ini. Terlihat bahwa

akar akar pada tanaman reklamasi dapat mencapai lebih dari 20 cm. Sementara pada

foto pada tanah diareal terbuka, menunjukkan struktur tanah berpasir.

v' Sampel 2

Sampel S2 di ambil dari lokasi desa Trubus Kecamatan Lubuk Besar, dengan

koordinat X 663328,81 m dan Y 9712498,86 m yang merupakan kawasan hutan

produksi dengan status agak kritis. Hasil analisa Laboratorium Teknik Lingkungan

Universitas Diponegoro terdapat pada tabel 2.17 di bawah ini:

Tabel 2.18. Evaluasi Kerusakan Tanah di desa Trubus Kecamatan Lubuk Besar (2)

No Parameter Ambang Kritis (PP Hasil Status
’ 150/2000) Pengamatan | Melebihi/Tidak
(1) (2) 3) (4) (5)

1 Ketebalan Solum <20cm >20.cm Tidak
Kebatuan Permukaan | >40% <40% Tidak
Komposisi Fraksi <18 % koloid; 45,45 % Tidak

> 80 % pasir pasir*
kuarsitik

4 | Beratlsi > 1,4 glem’ 1,5741 g/cm3 Melebihi

5 | Porositas Total <30%;>70% 41,97 % Tidak

6 | Derajat Pelulusan air <0,/ cmfjam; > 8,0 | 1,68 tidak

cm/jam

7 | pH(H20)1:2,5 <4,5;>85 5,64 Tidak

8 Daya Hantar Listrik > 4,0 mS/cm 0,138 Tidak
/DHL b

9 | Redoks <200 mV - -

5. :
10 | Jumlah Mikroba <10’cfu/g tanah j’?o)z( 10% 2,8 Tidak
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Sumber : Tabel SD-7 Buku Data SLHD

Berdasarkan segitiga tekstur (perbandingan relatif fraksi pasir, debu dan liat yang
menyusun massa tanah), tanah dilokasi S1 terdiri dari Gravel 36,37%,Pasir 45,45%, Silt
(lanau) 18,25% dan Clay (lempung)o % sehingga termasuk kelas Tekstur tanah pasir
berlempung. Pengukuran ketebalan solum tanah tidak menemukan lapisan yang
(batu/padas) yang membatasi keleluasaan perkembangan akar pada kedalaman
sekitar 1.5 m. Berdasarkan fraksi pasirnya (45,45%), sampel tanah ini tidak melebihi
ambang kritisnya. Namun demikian, mengingat 36,30% tanahnya adalah gravel, maka

sampel ini dianggap melebihi ambang kritis dari sisi komposisi

fraksi. Berat isi juga menunjukkan hasil yang sedikit melebihi nilai kritis. Sedangkan
nilai derajat pelulusan air jauh diatas ambang nilai kritisnya. Hasil analisa kimia (pH,
DHL) dan parameter biologi tidak melebihi ambang kritisnya. Kerusakan tanah ini
lebih didominasi kerusakan tanah secara fisika. Foto survei dari lokasi sampel satu
dapat dilihat pada gambar berikut. Itu dapat dilihat tekstur tanah yang pasir
berlempung dan warna tanah cokelat muda. Daerah sampel 2 ini juga ada ditanami

rotan, pohon pisang, karet dan lain-lain.
Selain dari analisa laboratorium dapat dilihat juga foto survey di bawah ini

Gambar 2.21 Lahan Kritis Bangka Tengah
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v/ Sampel 3

Sampel S3 di ambil dari lokasi Desa Lubuk Lingkuk Kecamatan Lubuk Besar, dengan
koordinat X 673752,12 m dan Y 9706984,06 m yang merupakan kawasan areal
penggunaan lain dengan status agak kritis.Hasil analisa Laboratorium Teknik

Lingkungan Universitas Diponegoro terdapat pada tabel 2.18 di bawah Ini :

Tabel 2.19 Evaluasi Kerusakan Tanah di Desa Lubuk Lingkuk Kecamatan Lubuk

Besar
No. Parameter Ambang Kritis (PP Hasil Status
150/2000) Pengamatan | Melebihi/Tidak
(1) (2) ) (4) (5)
1 | Ketebalan Solum <20cCm >20 cm Tidak
5 Kebatuan > 40% <40% Tidak
Permukaan
3 | Komposisi Fraksi <18 % koloid, 33,36 % pasir Melebihi
> 80 % pasir *
kuarsitik
4 | Beratlsi > 1,4 glem? 1,5401 g/cm3 Melebihi
5 | Porositas Total <30%;>70% 43,20 % Tidak
6 Derajat Pelulusan < 0,7 cmfjam; > 8,0 | 0,6436 Melebihi
air cm/jam
7 | pH(H20)1:2,5 <4,5;>8,5 5,58 Tidak
8 ;)Da:;i Hantar Listrik > 4,0 mS/cm 0,090 Tidak
9 | Redoks <200 mV - -
10 | Jumlah Mikroba <10’cfu/g tanah )5(’1202( 1075 2,2 Tidak

Sumber : Tabel SD-7 Buku Data SLHD,2013

Berdasarkan segitiga tekstur (perbandingan relatif fraksi pasir, debu dan liat yang
menyusun massa tanah), tanah dilokasi S1 terdiri dari Gravel 58,54%,Pasir 33,36%, Silt
(lanau) 8,10% dan Clay (lempung)o % sehingga termasuk kelas Tekstur tanah
solum tanah tidak menemukan

pasir.Pengukuran ketebalan lapisan yang

(batu/padas) yang membatasi keleluasaan perkembangan akar pada kedalaman

sekitar 1.5 m. Berdasarkan fraksi pasirnya (33,36%), sampel tanah ini tidak melebihi
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ambang kritisnya. Namun demikian, mempertimbangkan 58,54% tanahnya adalah

gravel, maka sampel ini dianggap melebihi ambang kritis dari sisi komposisi fraksi.

Berat isi juga menunjukkan hasil yang sedikit melebihi nilai kritis. Sedangkan nilai
derajat pelulusan air adalah kecil, yakni 0,6436 cm/jam (< 0,7 cm/jam) sehingga
dianggap melebihi ambang kritis. Nilai ini diluar dugaan awal, mengingat sampel
tanah didominasi oleh gravel dan pasir. Hasil analsisa kimia (pH, DHL) dan parameter
biologi tidak melebihi ambang kritisnya. Kerusakan tanah ini juga didominasi
kerusakan tanah secara fisika. Foto survei dari lokasi sampel satu dapat dilihat pada
gambar berikut. Itu dapat dilihat tekstur tanah yang pasir dengan kebatuan
permukaan yang tinggi.Tanaman yang tumbuh di sekitar sampel 3 ini adalah kebun

sawit.

v' Sampel TPA (4)
Sampel ini diambil disekitar Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Hasil analisa
Laboratorium Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro terdapat pada tabel

2.19 di bawah ini:

Tabel 2.20 Evaluasi Kerusakan Tanah di disekitar Tempat Pemrosesan Akhir (TPA).

Ambang Kritis (PP Hasil e
No. Parameter
150/2000) Pengamatan Melebihi/Tidak
(1) ) 3) (4) (5)
1 Ketebalan Solum <20cm >20Ccm Tidak
Kebatuan <40% Tidak
2 >40%
Permukaan
3 | Komposisi Fraksi <18 % koloid; 82,87 % Melebihi
pasir*
>80 % pasir
kuarsitik
4 | Berat Isi > 1,4 glcm? 1,5975 g/cm3 Melebihi
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5 | Porositas Total <30%;>70% 40,94 % Tidak
6 Derajat Pelulusan < 0,7 cmfjam; > 8,0 169,92 Melebihi
air cm/jam
7 | pH(H20)1:2,5 <4,5;>8,5 5,46 Tidak
D Hantar Listrik 0,136 Tidak
3 aya Hantar Listri > 4.0 mS/cm 3 ida
/DHL
9 | Redoks <200 mV - -
) X 1,0 x 10% 2,0 Tidak
10 | Jumlah Mikroba < 10°cfu/g tanah e
X

Sumber : Tabel SD-7 Buku Data SLHD,2013

Dari hasil laboratorium tabel di atas dapat dilihat bahwa ketebalan solum melebihi
dari 20 cm dan hasil analisa pada komposisi fraksi melebihi dari ambang kritis 80%
yakni 82,87 %. Sedangkan hasil analisa berat isi, sedikit di atas ambang kritis.
Permeabilitas tanahnya jauh dari nilai ambang kritis. Parameterkimia dan biologinya
tidak melebihi ambang kritis, namun demikian seperti di lahan lainnya pH tanah

bersifat asam. Daerah sampel TPA ini jarang ditumbuhi oleh tanaman.

v' Sampels
Sampel 5 di ambil dari lokasi Desa Batu Beriga Kecamatan Lubuk Besar,dengan
koordinat X 690878,84 m dan Y 9710343,97 m yang merupakan kawasan areal
penggunaan lain dengan status agak kritis.Hasil analisa Laboratorium Teknik

Lingkungan Universitas Diponegoro terdapat pada tabel 2.12 di bawah ini:
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